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1.1. Latar Belakang

Wisata dalam masyarakat modern merupakan satu keédituhan
hidup. Sebagai satu kebutuhan maka harus dipeKebutuhan akan wisata
dilakukan untuk menyegarkan diri setelah sibuk dengutinitas pekerjaan
sehari-hari dengan berbagai persoalan yang ada.yadvd@at modern
melakukan wisata dalam bentuk kunjungan ke berbsayapat yang bisa
menghibur pikiran dan menyegarkan badan. Tempag gédunjungi sebagai
daerah wisata beragam. Ada yang berupa tempaniyang telah diciptakan
oleh anggota masyarakat dengan sedemikian rupanggghi mampu
memberikan kepuasan sebagaimana yang dibutuhkaumeng.

Sedangkan bentuk wisata yang lain berupa wisatay ymerkaitan
dengan alam (wisata alam). Bentuk wisata ini bepgraandangan alam yang
indah dalam pandangan masyarakat atau situasi ydamg masih asli yang
memberikan tantangan bagi mereka. Juga adanyadaérbitus budaya dan
sosial yang menarik untuk dikunjungi. Situs-situs erupakan simbol dari
kebudayaan yang ada di masyarakat pada masa lagi masyarakat
sekarang dinilai mempunyai nilai keindahan terserdin mempunyai nilai
kultural sebagai nilai-nilai luhur nenek moyangtaenilai-nilai spiritual yang
akan memperkuat basis kepercayaan akan kekuataanatyral masyarakat

(Fathoni, 2007: 1-2).



Wisata sesungguhnya bukanlah semata aktivitas yserdimensi
rekreatif bagi para wisatawan maupun semata-matinbensi ekonomis dan
berorientasi profit saja bagi para penyelenggasa jaisata. Wisata bisa
menjadi medium pemunculan bagi kesadaran terhadaghargaan setiap
hasanah budaya dan sejarah. Objek wisata sesungguhemuat banyak
pesan kearifan maupun pelajaran yang berharga lysagmemberi banyak
kontribusi bagi upaya mewujudkan hidup untuk leliieradab. Namun
demikian secara jujur menyaksikan kecenderungaefdErungan yang
muncul dalam dunia wisata yang kurang memberi ruaag munculnya
apresiasi dan internalisasi kearifan dan nilai yeergandung dalam objek-
objek wisata, baik berupa alam, sejarah maupundaaan (Anasom, 2005:
6).

Setidaknya ada dua model bentuk dan kecenderungi@mddunia
wisata, pertama model wisata konvensional yang tiiskukan masyarakat
luas dengan kecenderungan semata mengapresiagi-asgak fisikal dari
objek wisata dan cenderung glamor, tanpa memiigiiyang jelas dan kurang
berdampak bagi pengkayaan penghayatan spirituatlu&emodel wisata
tradisional yang biasanya kurang didasarkan atasmpaman yang utuh atas
objek wisata, lebih menitikberatkan terhadap perggen akan berkah
(tabarrukan) serta kurang memberi ruang bagi pemahadan penghayatan
secara rasional terhadap hasanah sejarah dan keland@lariyanto, 2008: 3).

Wisata religi merupakan sebuah perjalanan untuk mpeeokeh

pengalaman dan pelajaran (Ibrah). Wisata religiajugerupakan sebuah



perjalanan atau kunjungan yang dilakukan baik iddivmaupun kelompok
ketempat dan institusi yang merupakan penting dalanyebaran dakwah dan
pendidikan Islam (Shihab, 2007: 549).

Jadi, wisata religi adalah perjalanan yang dilakukantuk
meningkatkan amalan agama sehingga strategi dal@rmdn diinginkan akan
dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat. Wisatgi rekbagai bagian
aktivitas dakwah harus mampu menawarkan wisatapsdl obyek dan daya
tarik wisata (ODTW) bernuansa agama maupun umunmpuamenggugah
kesadaran masyarakat akan kemahakuasaan Allah S8WiT kdsadaran
beragama (Fathoni, 2007: 1).

Upaya mengefektifkan pengelolaan dan pengembangsekodaya
tarik wisata (ODTW) perlu dilakukan secara kompredie dan terpadu
dengan mengantisipasi berbagai pengembangan liggkumternal maupun
eksternal yang ada (Fathoni, 2007: 3).

Dalam kaitan ini kegiatan penyelenggaraan wisdigi leerlangsung
pada tataran kegiatan wisata itu sendiri. Dimar@sektivitas khususnya
dalam sekala organisasi atau lembaga untuk mensagti tujuan dibutuhkan
sebuah pengaturan atau manajerial yang baik, nirggigup kegiatan dakwah
merupakan sarana atau alat pembantu pada aktiakagah itu sendiri.

Aktivitas dakwah dikatakan berjalan secara efdktdmana apa yang
menjadi tujuan benar-benar dapat dicapai, dan dalsncapaiannya
dikeluarkan pengorbanan-pengorbanan yang wajaa Wégiatan lembaga

dakwah yang dilaksanakan menurut prinsip-prinsip najgmen akan
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menjamin tercapainya tujuan yang telah ditetapkéeh dembaga yang
bersangkutan dan akan menumbuhkan sebuah citraesmoélisme
dikalangan masyarakat, khususnya dari penggunagsarofesi da’i (Munir
dan llaihi, 20086: xiii).

Melihat pentingnya kegiatan wisata dalam kegiatakwdéh, maka
Majelis Ta'lim Assodigiyyah di Makam Mbah Sodiq dadVringinjajar
Mranggen Demak berusaha mengembangkan dakwah Ididam suatu
kegiatan dakwah, yaitu wisata religi di Makam Mt&ddiq Jago Wringinjajar
Mranggen Demak.

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti ingimge&hui tentang
bagaimana proses pelaksanaan wisata religi dalargepghangan dakwah
Islam pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah di Makam MbaSodiq Jago
Wringinjajar Mranggen Demak. Oleh karena itu, piiael ini mengambil
judul: "Penyelenggaraan Wisata Religi untuk Pengamgan Dakwah pada
Majelis Ta'lim Assodigiyyah di Makam Mbah Sodiq dadVringinjajar

Mranggen Demak)”.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumuseasalaia dalam
penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah penyelenggaraan wisata religi padaeliajTa’lim
Assodigiyyah di Makam Mbah Sodig Jago Wringinjajeiranggen

Demak?



2. Bagaimanakah bentuk pengembangan dakwah dalamkkonisata religi
pada Majelis Ta’'lim Assodigiyyah di Makam Mbah SpdiJago
Wringinjajar Mranggen Demak?

3. Bagaimanakah faktor pendukung dan penghambat prggdraan wisata
religi pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah di Makam Mb Sodiq Jago

Wringinjajar Mranggen Demak?

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuaelitn ini

adalah :

a. Untuk mengetahui penyelenggaraan wisata religi paajelis Ta'lim
Assodigiyyah di Makam Mbah Sodig Jago WringinjaMranggen
Demak.

b. Untuk mengetahui bentuk pengembangan dakwah dalanteks
wisata religi pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah diadkdam Mbah
Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak.

c. Untuk mengetahui faktor pendukung dan  penghambat
penyelenggaraan wisata religi pada Majelis Ta'limsadiqgiyyah di

Makam Mbah Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak.



1.3.2. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangemikiran
dalam membangun ilmu pengetahuan khususnya di dpidan
penyelenggaraan wisata religi.

b. Manfaat Praktis
Manfaat praktis yang dapat diambil dalam penelitrdaradalah dapat
menambah wacana dan memberikan wawasan tentangwisata
religi serta efektivitasnya dalam pelaksanaan dakkepada para

pembaca dan pelaku dakwah dalam rangka pengembdakaah.

1.4. Tinjauan Pustaka

Untuk mengetahui kesamaan atau perbedaan penuearplagiat,
maka berikut ini penulis sampaikan beberapa hasilefitian sebelumnya
yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, aatiain sebagai berikut;

Pertama, skripsi yang telah disusun oleh Lilik Nur Kholld&Tahun:
2008): “Manajemen Obyek dan Daya Tarik Wisata Zia(8tudi Kasus di
Kesepuhan Makam Sunan Kalijaga)’. Dalam skipsinmémbahas tentang
bagaimana daya tarik wisata ziarah di KesepuhanaMasunan Kalijaga
Kadilangu Demak dalam penerapan fungsi manajemeasil Hemuan
penelitian ini menyebutkan bahwa dalam pengembangakam belum
diterapkan sepenuhnya fungsi-fungsi manajemen derggampurna, akan

tetapi makam sunan kalijaga mempunyai nilai redign historis yang tinggi



serta jumlah pengunjung selalu mengalami peningkalaik pengunjung
dalam negeri maupun dari manca negara. Adapun exgtedgumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, damusakasi.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Okta Laila NH (Tahu1@):
“Relevansi Pengorganisasian Pemandu Wisata dalantaPaian Tujuan
Wisata Religi (Studi Kasus di Petilasan Sunan Bgndecamatan Lasem)”.
Dalam Skripsi ini menjelaskan tentang bagaiman@y@eyanisasian pemandu
wisata di petilasan Sunan Bonang dan relevansiajedpencapaian wisata
religi. Jenis penelitian dalam skripsi ini adalagmelitian kualitatif. Adapun
teknik pengumpulan data yang digunakan oleh penbésupa metode
observasi, interview dan dokumentasi dengan asalisitanya deskriptif
kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakanhvea terdapat keterkaitan
antara pengorganisasian pemandu wisata dengan pgaégcatujuan para
peziarah petilasan Sunan Bonang.

Ketiga, skripsi yang telah disusun oleh Abdul Rouf (Tahf800):
“Usaha Pembinaan Agama Terhadap Para Peziarah M8kaan Bonang di
Bonang Lasem”. Dalam skipsi ini membahas tentamgin@ana perilaku para
peziarah makam Sunan Bonang kecamatan Lasem kahupambang. Hasil
temuan penelitian ini menyebutkan bahwa dengan ameati perilaku
peziarah makam Sunan Bonang, ditemukan perilakuiagéde yang
menyimpang syari'at Islam dalam arti terjadi kemiksyy menyekutukan
Tuhan seperti memohon kepada sunan bonang dan taeb@rkah kepada

Sunan Bonang, sehingga mengharuskan para pengakasmtSunan Bonang



memberikan pembinaan agama terhadap peziarah magamtidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan lagi di kemudian haritobfie yang digunakan
dalam mengumpulkan data yaitu dengan cara obseruasrview, dan
dokumentasi.

Keempat, skripsi yang telah disusun oleh Hariyanto (Tah2@08):
“Pengembangan Pengelolaan Obyek dan Daya Tarik taVvisg@DTW)
Keagamaan (Studi Kasus Pengelolaan Dakwah Melakgidtan Wisata
Ziarah Masjid Agung Demak)”. Dalam skipsi ini merhba tentang
bagaimana pengembangan pengelolaan ODTW keagamaéasgid Agung
Demak dan pengembangan dakwah melalui wisata zibtasiid Agung
Demak. Hasil temuan penelitian ini menyebutkan lkmhRengembangan
pengelolaan di Masjid Agung Demak menyangkut pergemgan jaringan
wisata keagamaan. Masjid Agung Demak mempunyaingan wisata
keagamaan dengan dinas pariwisata, biro perjalessata, pemerintah pusat
atau pemerintah propinsi. Pengembangan pengeldi@siid Agung Demak
meliputi pengembangan kerja sama pariwisata, pebgegan sarana dan
prasarana wisata, pengembangan pemasaran, peng@mbaindustri
pariwisata, pengembangan obyek wisata, pengembargsenian dan
kebudayaan, dan pengembangan peningkatan SDM. iAbaggan dakwah
melalui Wisata Ziarah Masjid Agung Demak telah &k sebagaimana yang
diharapkan. Hal ini dapat dilihat, baik dari aspelanning, organizing,
actuating maupun controlling. Metode yang diguna#talam mengumpulkan

data yaitu dengan cara observasi, interview, dhkardentasi.



Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut meskgaalikit banyaknya
ada kesamaan dengan penelitian sebelumnya, nammdekagan penelitian
yang disusun saat ini memiliki perbedaan. Dalam efiigam ini lebih
difokuskan pada persoalan penyelenggaraan wisathgi redalam
pengembangan dakwah Islam pada Majelis Ta'lim Asgpghh di Makam
Mbah Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak. Pé&naliyang pertama
fokus pembahasannya pada daya tarik wisata ziardteskpuhan Makam
Sunan Kalijaga Kadilangu Demak dalam penerapan siumganajemen.
Penelitian yang kedua fokus pembahasannya hanya pexgorganisasian
pemandu wisata di petilasan Sunan Bonang dan redewa dalam
pencapaian wisata religi. Penelitian yang ketiganfokuskan pada perilaku
para peziarah makam Sunan Bonang kecamatan Ladeupdtan Rembang.
Sedangkan penelitian yang keempat memfokuskan pegyembangan
pengelolaan ODTW keagamaan di Masjid Agung Demakpngembangan
dakwah melalui wisata ziarah Masjid Agung Demakri Baempat penelitian
di atas, jelas memiliki perbedaan dengan penelifeamg akan di susun saat
ini, karena penelitian yang akan disusun saataki$ pada penyelenggaraan
wisata religi dalam pengembangan dakwah Islam plidgelis Ta’'lim
Assodigiyyah di Makam Mbah Sodiq Jago Wringinjalranggen Demak

serta faktor-faktor pendukung dan penghambatnya.
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1.5. Metode Pendlitian

151

152

Jenis Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitimpangan
dengan menggunakan metode penelitian kualitaténiypenelitian yang
temuan-temuannya dideskripsikan dan dianalisis aerkpta-kata atau
kalimat. Pendekatan ini menggunakan pendekatan ildakwah,
sedangkan spesifikasi penelitian yang digunakanlabdaualitatif
deskriptif yang bertujuan mengumpulkan informasiugun data untuk
disusun, dijelaskan dan dianalisis (Muhtadi danei5&2003: 128), dan
penelitian kualitatif deskriptif ini merupakan pédtian yang tidak
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu tetapianya
menggambarkan apa adanya tentang sesuatu vagefsy atau keadaan

(Arikunto, 1993: 310).

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi, dzatu data
primer dan sekunder, menurut Lexy J. Moleong surdaéa utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindaksgiebihnya adalah data
tambahan seperti dokumen dan lain-lainnya (Mole@084: 157).

Data primer, yaitu sumber data utama yang dipenolelalui kata-
kata atau tindakan orang-orang yang diamati darawlamcarai. Yang
menjadi subyek penelitian, antara lain: sebagialgpels yang berjumlah
5 orang dan jama'ah wisata religi dalam hal ini lakdasebagian

masyarakat terdekat yang berjumlah 5 orang seb@ag&en peziarah yang
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berjumlah 5 orang. Metode ini penulis gunakan unm&ndapatkan
informasi dan data-data tentang penyelenggaraaatavieeligi dalam
pengembangan dakwah Islam pada Majelis Ta'lim Asgphh di
Makam Mbah Sodig Jago Wringinjajar Mranggen Demak.

Data sekunder yaitu sumber data tertulis yang nadsamp sumber
data yang tidak bisa diabaikan, karena melalui sundlata tertulis akan
diperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkhditzsnya (Moleong,
2004: 113). Data ini berupa literatur baik yangasat dari buku-buku,

catatan, arsip, dan dokumentasi yang ada kaitasherygan penelitian ini.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data memgdman
beberapa metode, yaitu sebagai berikut:
a. Observasi (Pengamatan)

Metode Observasi adalah metode yang dilakukan dengea
pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhgejala-gejala
yang diselidiki (Usman dan Akbar, 2003: 54). Dalhai ini peneliti
melakukan pengamatan secara langsung terhadaps prelksanaan
kegiatan wisata religi atau ziarah pada MajelidifeAssodigiyyah di
Makam Mbah Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak.

b. Interview (Wawancara)

Metode Interview adalah suatu metode pengumpulata da

dengan cara mengajukan pertanyaan secara langsepgd
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seseorang yang berwenang tentang suatu masalakurifaj 1993:
231).

Peneliti sebagai interviewer, mengajukan pertanyaaenilai
jawaban, meminta penjelasan, mencatat dan menggalanyaan
lebih dalam. Di pihak lain, sumber informasi mergdwpertanyaan,
memberi penjelasan dan kadang-kadang juga membaldanyaan
(Hadi, 2004: 218). Metode ini dipergunakan untukndepatkan data
dan menggali data tentang sesuatu yang berkaitangade
penyelenggaraan wisata religi dalam pengembangawada Islam
pada Majelis Ta'lim Assodigiyyah di Makam Mbah Spdiago
Wringinjajar Mranggen Demak.

Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancara
tersruktur yaitu wawancara yang terdiri dari sudéftar pertanyaan
yang telah direncanakan dan telah disusun sebelmB8gmua
informan yang diwawancarai diajukan pertanyaangogdan yang
sama, dengan kata-kata dan dalam tata urutan seoc#é@m. Di
samping itu sebagai bentuk pertanyaannya digunaksrancara semi
terbuka yaitu terdiri dari pertanyaan-pertanyaamgysedemikian rupa
bentuknya sehingga responden atau informan dilsdelasan untuk
menjawabnya.

Adapun yang menjadi informan dalam penelitian idalah

sebagian pengurus yang berjumlah 5 orang dan janvasata religi
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dalam hasl ini adalah sebagian masyarakat tergekef berjumlah 5
orang serta sebagian peziarah yang berjumlah foran
c. Dokumentasi
Metode Dokumentasi adalah metode mencari data mangal-

hal atau variable yang berupa catatan, transkrubsurat kabar,
majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan selyagéMoleong,
2004: 218). Peneliti menggunakan metode ini untukmperoleh
dokumen-dokumen atau arsip yang ada pada Majeli§imTa
Assodigiyyah di Makam Mbah Sodiq Jago WringinjaMranggen

Demak dan yang berkaitan dengan penelitian ini.

1.5.4. Teknik Analisis Data
Setelah memperoleh data dari observasi, interviedgn
dokumentasi, langkah selanjutnya adalah mengktasiian sesuai
dengan permasalahan yang diteliti, kemudian datetet disusun dan
dianalisis. Metode analisis data adalah jalan yalitgmpuh untuk
mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakrincian
terhadap obyek yang diteliti atau cara penangaedradap suatu objek
tertentu dengan jalan memilah-milah antara peasalitiang satu dengan
penelitian yang lain guna memperoleh kejelasan emaig halnya
(Sudarto, 1977: 59).
Metode analisis yang penulis gunakan dalam peaelitii adalah
analisis deskriptif dan analisis induktif. Metode analisis deskriptif ini

bertujuan menggambarkan secara sistematis fakta la@aakteristik



14

bidang-bidang tertentu secara faktual dan cermagat®e menggambarkan
keadaan atau status fenomena (Arikunto, 1993: 228).

Metode analisis deskriptif ini secara aplikatif wihgkan untuk
mendeskripsikan tentang obyek penelitian yang sgdigkaji, dalam hal
ini adalah wisata religi pada Majelis Ta'lim Assggiyah di Makam
Mbah Sodig Jago Wringinjajar Mranggen Demak. Shteldata
terdeskripsikan langkah selanjutnya adalah meng@s@ala dengan
menggunakan metode analisis induktif yaitu berahglkai fakta-fakta
atau peristiwa yang khusus, ditarik generalisasgyzersifat umum (Hadi,
2004; 42).

Dengan menggunakan metode analisis tersebut pekalinakan
dianalisa pelaksanaan wisata religi pada Majlislifia’Assodiqiyyah.
Kemudian dari analisa yang pertama, baru akan lsanabentuk
pengembangan dakwah dalam konteks wisata religi. K2alua langkah
analisa tersebut kemudian akan dicari keterkaitatara wisata religi,

lingkungan masyarakat dan aktivitas dakwah.

1.6. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi adalah merupakan ylaalg penting
karena mempunyai fungsi untuk menyatakan garisdagsar dari masing-
masing bab yang saling berkaitan dan berurutan.
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, penulisniagi skripsi

ini menjadi 5 bab, yaitu:
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Bab pertama adalah pendahuluan yang meliputi latar kheta
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitiajguan pustaka, metode
penelitian serta sistematika penulisan.

Bab kedua meliputi dua sub bab. Tinjauan umum tentakgvelh dan
wisata religi yang meliputi konsep dakwah melipp&ngertian dan dasar
hukum dakwah, unsur-unsur dakwah, dan pengembadgkwah; konsep
wisata religi meliputi pengertian wisata religi,juan dan manfaat wisata
religi, dan fungsi-fungsi wisata religi; konsep elg ta’lim meliputi
pengertian majelis ta’lim, tujuan majelis ta’limyrigsi majelis ta’lim dan
macam-macam majelis ta’lim; dan konsep analisis SW@liputi pengertian
analisis SWOT dan macam-macam analisis SWOT.

Bab ketiga berisi deskripsi penyelenggaraan wisatgirplhda Majelis
Ta'lim Assodigiyyah di Makam Mbah Sodig Jago Wrmgiar Mranggen
Demak yang meliputi deskripsi Majelis Ta’'lim Assqiyiyah di Makam Mbah
Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak yang melipajarah berdirinya,
struktur kepengurusan, tujuan didirikannya; pelaksa wisata religi, bentuk
pengembangan dakwah dengan melalui pengembangayraprg@rogram
kegiatan wisata religi, dan faktor pendukung dan ngbambat
penyelenggaraan wisata religi pada Majelis Ta'lissddigiyyah di Makam
Mbah Sodiq Jago.

Bab keempat berisi tentang analisis terhadap pengghraan wisata
religi dalam pengembangan dakwah Islam yang melipodlisis terhadap

pelaksanaan wisata religi pada Majelis Ta’lim Asgogah di Makam Mbah
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Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak, bentuk pemgangan dakwah
dalam konteks wisata religi pada Majelis Ta’lim Adiiyyah di Makam
Mbah Sodig Jago Wringinjajar Mranggen Demak, damlisis SWOT
terhadap penyelenggaraan wisata religi pada Majelibm Assodigiyyah di
Makam Mbah Sodiq Jago Wringinjajar Mranggen Demak.

Babkelima adalah penutup yang meliputi kesimpulararsaaran dan

kata penutup.



